Buku Panduan Survei Data Produktivitas Perkebunan Rakyat

BAB |I. PENDAHULUAN

11. Latar Bedakang

Sdah sau komoditas pertanian yang pertumbuhannya positif  terhadap
pendapatan devisa negara adalah komoditas perkebunan. Pengdaman menunjukkan
bahwa komoditas ini secara ekonomi mampu bertahan ada saat kriss ekonomi,
terutama peuangnya di bidang ekspor. Namun demikian, adanya peuang untuk
mengembangkan komoditas perkebunan ini di satu d9 bedum ditunjang oleh
ketersediaan data yang mampu memberikan informas yang baik. Pada saat pengambil
kebijakan maupun kaangan pebisnis perkebunan ingin mengetahui  produks
perkebunan di suatu wilayah, ternyata data yang tersedia dipandang belum memenuhi
kriteria sebagal data yang akurat.

Kegiatan pengumpulan data perkebunan dibagi menjadi perkebunan besar dan
perkebunan rakyat. Data perkebunan besar dikumpulkan olen BPS berdasarkan
laporan dari perusahaan perkebunan besar sedangkan data perkebunan rakyat
dikumpulkan oleh petugas pengumpul data di tingkat kecamatan. Masdah utama yang
dihadapi dalam pelaksanaan pengumpulan data komoditas perkebunan, khususnya data
perkebunan rakyat oleh petugas di tingkat kecamatan adalah bahwa kegiatan budidaya
oleh pekebun dilakukan secara heterogen bercampur dengan tanaman lain, diusahakan
pada |ahan yang sempit dan peranganan budidaya yang mash sederhana Kondis yang
demikian mengakibatkan pengumpulan datanya menjadi lebih rumit dan menjadi kurang
efektif, oleh karena itu diperlukan vdidas terhadgp data yang dikumpulkan. Vdidas
yang diperlukan adaah dengan melihat produktivitas.
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Pengembangan metodologi pengumpulan data perkebunan rakyat ini mula
dikembangkan olen Pusat Data dan Informas Pertanian bekerjasama dengan
Direktorat Jenderal Bina Produks Perkebunan pada tahun 2002. Dan pegembangan
tersebut terus dilanjutkan hingga tahun 2004 dan pada tahun 2004 ini dikembangkan

metode survel untuk pengumpulan data produktivitas secara sampling dengan
wawancara

1.2. Tujuan

1. Mendapatkan metodologi bagi vaidas pengumpulan data luas panen dan produks
meaui pendekatan produktivitas tanaman

2.  Mendagpatkan metodologi survel yang dapat digplikasikan di lgpangan

1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan ini difokuskan pada pengembangan metodologi
pengumpulan data produktivitas komoditas tanaman tahunan perkebunan rakyat
dengan melakukan ujicoba pada komoditas tanaman karet (berproduks sepanjang
tahun). Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli- Agustus 2004. Data
yang dikumpulkan adalah data pada semester | (Januari-Juni 2004). Lokas ujicoba
dilaksanakan di Kadimantan Sdatan Kabupaten Tabadong. Jumlah sampe yang di uji
cobakan sebanyak 120 petani pekebun.
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BAB I1. KONSEP DAN DEFINIS

2.1. Konsep dan Definis

1. Perkebunan Rakyat addah usaha tani tanaman perkebunan yang dimiliki dan atau
disdlenggarakan oleh perorangan/tidak berbadan hukum dengan luasan maksma 25
Ha aau pegdola tanaman perkebunan yang mempunya jumlah pohon yang
dipeliharalebih besar dari batas minimal usaha (BMU). Berdasarkan besar kecilnya,
usaha perkebunan rakyat dibedakan menjadi dua kelompok yatu pengeola

tanaman perkebunan dan pemelihara tanaman perkebunan.

2. Pengdola Tanaman Perkebunan addah perkebunan rakyat yang
disdenggarakan secara komersd dan mempunya jumlah pohon yang dipdihara
lebih besar dari baies minima usaha (BMU) (lihat Tabe 1).

3. Pemdihara Tanaman Perkebunan addah perkebunan rakyat yang
disdenggarakan atas dasar hobi atau belum diusahakan secara komersa dan
mempunya jumlah pohon lebih kecil dari batas minimd usaha (BMU).

4. Petani Pekebun addah petani yang membudidayakarymengusahakan tanaman
perkebunan dengan tujuan sebagia/seluruh hasilnya untuk dijua atau memperoleh
pendapatanvkeuntungan atas resko sendiri, dan mempunya jumlah pohon lebih
besar dari dari batas minima usaha (BMU).

5. Tanaman Tahunan adadah tanaman perkebunan yang berumur lebih dari satu tahun
dan pemungutan hasiinya dilakukan lebih dari satu kai masa panen untuk satu kali

penanaman.
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6. Perluasan (Ekstensifikasi) addah penanaman pada areal bukaan baru atau pada

areal bekas |ahan tanaman yang tidak sgjenis dengan tanaman perluasan.

7. Peremajaan (Replanting) adaah penggantian suatu macam tanaman perkebunan
(karena sudah tualtidak produktif) dengan tanaman yang sama dengan tanaman
semula pada ared tertentu.

8. Tanaman Baru (New Planting) adaah tanaman baru ditanam yang dapat berasa
dari kegiatan perluasan (ekstensifikasi ), peremagjaan (replanting) atau rehabilitad.

9. Tanaman Beum Menghasilkan (TBM) addah tanaman yang bedum
memberikan hasl karena tanaman terssbut mash muda (belum pernah
berbungal/belum cukup umur untuk berproduks), termasuk luas aredl dari perluasan

tanaman dan peremgaan.

10. Tanaman Menghasilkan (TM) addah tanaman yang sudah dapat menghasilkan/
berproduks, termasuk juga tanaman yang tidek dipanen (karera memang tidak
berbuah atau sebab lain) tetapi sebelumnya sudah pernah memberikan hasil/buah.

11. Tanaman Menghasilkan Sedang Berproduks (TM SB) addah tanaman yang
sedang menghasilkan/berproduks pada periode |aporan

12. Tanaman Rusak / Tanaman Tidak Menghasilk an (TR/TTM) addah tanaman
yang tidak bisa memberikan hasi| karena rusak fisk yang disebabkan hamalpenyakit
atau bencana alam, termasuk juga tanaman yang sudah tua, rusak, mandul, dan tidak
memberikan hasl yang memada lagi, waaupun ada hesilnya tetapi secara ekonomis
sudah tidek produktif lagi.
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13.

14.

15.

16.

17.

Produks addah banyaknya hasil dari setigp tanaman tahunan dan semusim menurut
bentuk produks (hesl) yang diambil berdasarkan luas yang dipanen pada
semedter/triwulan laporan.

Jumlah Petani Pekebun adaah banyaknya rumah tangga petani pekebun (KK) di
desa yang membudidayakan/mengusahakan tanaman perkebunan dengan tujuan
sebagian/sduruh hasilnya untuk dijua atau memperoleh pendapatan/keuntungan aas
resko sendiri, dan mempunya jumlah pohon lebih besar dari dari batas minima
usaha (BMU).

Kelompok Potens adalah kelompok teratas dari suatu populas sampa dengan
suatu individu yang memiliki beda nilai cukup tinggi dengan individu dibawvahnya
setelah populas tersebut diurutkan atau sampal jumlah kumulatifnya lebih besar dari

75 persen

Keompok Non Frame addah kdompok yang anggotanya memiliki share kurang
dari 2 persen dari jumlah populas.

Kelompok Non Potens adaah kelompok selain kelompok potens dan kelompok

non frame

Tabd 1. Komoditas, Jarak Tanam Populas dan BMU Tanaman Perkebunan

Komoditas Jarak Tanam Populasi per-Ha Batas minimal Usaha(BMU)
(m) (pohon) (pohon)
1 2 3 4
Karet 5x4 500 250
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BABIII. METODOLOGI

3.1. Metode Survei

Metode surve ini addah metode sampling dengan melakukan wawancara kepada
petani pekebun terpilih pada komoditas tanaman tahunan (karet).

3.2. Ukuran Sampsl

Penentuan ukuran sampel tergantung dari mode penarikan contoh (sampling design)
yang dilakukan. Pada umumnya dari penarikan contoh tersebut ingin diketahui kesdahan
penarikan contoh (sampling errors) ddam mengestimas rata-rata produks sehingga dapat
diketahui selang kepercayaan dari estimas.

Ukuran sampd minima di tingkat kabupaten terpilih diperoleh dari rumus:

Ns 2
n=
(N-1DD+s?

Dimana:
n = sampe minima yang didapatkan
N = jumlah populas (rumah tangga pekebun tingkat kabupaten)

s? = ragam produktivitas di tingkat kabupaten (dari range)

2
D = tingkat kesdlahan diinginkan (BT)

3.3. Prosedur Pemilihan Sampel
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Ada bebergpa tahapan ddam pemilihan sampd, dari pemilihan sampe kabupaten
hingga pemilihan sampe petani pekebun. Alur daripada pemilihan sampel ini secara jelas
dapat dilihat pada gambar 1. Tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Tahap 1: Pemilihan Kabupaten

Pemilihan kabupaten sampd dilakukan berdasarkan hasil perhitungan nilai share luas
tanaman menghaslkan minimd dari daa rata-rata selama 3 tahun terakhir di kabupaten
terhadep totd luas tanaman menghasilkean  di proping. Sedangkan jumlah sampe tigp
kabupaten ditentukan dengan rumus penentuan ukuran sampd.

Pemilihan kabupaten dibagi berdasarkan kelompok potens dan non potens.
Penentuan jumlah kabupaten pontens dan non potens yang terpilih dilakukan secara
proporsond berdasarkan nila share kumulatif luas tanaman menghasilkan yang diberikan.
Untuk kelompok non potens dibagi menjadi kelompok non potens itu sendiri dan
kelompok non frame. Kelompok non frame addah individu yang memberikan nila share
kurang dari 2 persen. Cara perhitungan seperti pada Tabel.2.

Tabd 2. Perhitungan Jumlah Kabupaten Sampe di Proping Kaimantan Sdatan

LI\Jl:)ut K abupaten Luzalsi| a‘;’M S(t;zr)e Share(Ko/ZJ)muIatif Keterangan
1 Tabdong 22301 30,33 033

2 Hulu Sungai Utara 13197 17,95 4828 Kelompok
3 Banja 12223 16,63 6491 Potens

4 Tapin 9955 1354 7845

1 Hulu Sungai Tengah 6 820 9,28 87,73

2 Kotabaru 4909 6,68 9441 Kelompok
3 Hulu Sungai Sdlatan 3199 435 98,76 Non potens
4 Tanchlaut o1l 1,24 100 Kel. Non Frame

Total 73515 100
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Dai Tabd 2 di atas, sdlanjutnya ditentukan jumlah kabupaten potens dan non potens
yang akan dijadikan sebagai kabupaten sampel. Penentuan batas antara potens dan non
potensi adalah berdasarkan perbedaan nilai share yang cukup tinggi dari satu kabupaten
dengan kabupaten di bawahnya. Sedangkan penghitungan jumlah kabupaten sampd dari
kelompok potens dan non potens adalah sebagai berikut :

N Kkabpotens = share kumulatif dari kabupaten potens x jumlah kabupaten potens
100
=79,62x4 =3,19 = 4 (pembulatan)
100

N K ab.non potensi = (1= share kumulatif dari kab.potens) x jumlah kab.non potens
100
= (200 - 79,62) x 4 =0,82 = 1 (pembulatan)
100

Karena kabupaten potens terpilih ada 4, berarti semua kabupaten potens terpilih
sebagal kabupaten sampd maka tidak dilakukan pemilihan lagi, sedangkan untuk kabupaten
non potend dilakukan pemilinan berdasarkan Tabel Angka Random (TAR). Sebagai
contoh, apabila pemilihan kabupaten sampel dari kabupaten non potens dilakukan pada hari
senin, tanggd 19 Juli 2004 maka berdasarkan TAR akan didapatkan digit 0, sehingga belum
bisa menentukan pilihan maka sdanjutnya dipilih angka random pada baris dibawahnya yang
kurang dari angka 4 (jumlah kabupaten non potend). Digit yang terpilih sesual TAR addah
3, sehingga kabupaten sampel dari kabupaten non potens adalah Hulu Sungai Sdatan.

Tahap 2: Pemilihan Kecamatan dan Jumlah Sampel

Pemilihan kecamatan sampd seperti pada pemilihan kabupaten, berdasarkan pada

share luas tanaman menghasilkan (TM) tahun yang ldu terhadap totd luas TM kabupaten
dan jumlah sampd petani pekebun secara proporsord.
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Sebagal contoh, Kabupaten Banjar akan melakukan validasi produks melakukan
pengumpulan data produktivitas dengan sampling wawancara untuk komoditas tanaman

tahunan yang diwakili komoditas karet dengan alokas sampel sebanyak 100 sampd.

Tabd 3. Perhitungan Jumlah Kecamatan Sampel di Kabupaten Banjar

Blfut K ecamatan Lu?li a;M S(tgzr)e Shareg/l;)mulatif Keterangan
1 Simpang Empat 6652 40.85 4085 Kelompok
> Karang Intan 5692 3196 7581 Potensi
p  Mataraman 2322 14.26 90.07
p  Pengaron 688 4.23 94.30 Kelompok
3 Astambul 581 357 9787 Non Potensi
4 Aranio 168 1.03 9%8.90
5 Martapura 124 076 9966 Keompok
6 Sunga Pinang 55 0.34 100,00 Non Frame

Total 16282 100

Dari Tabel 3 di atas, sdanjutnya ditentukan jumlah kecamatan potens dan non potens
yang akan dijadikan sebagal kecamatan sampel. Penentuan batas antara potens dan non
potens addah berdasarkan perbedaan nila share yang cukup tinggi dari satu kecamatan
dengan kecamatan di bawahnya. Perhitungan jumlah kecamatan sampd dari kecamatan
potens dan non potens adaah sebagal berikut :

NKecpotens = share kumultif dari kec potens x jumlah kec. potens
100
=7581 x2 = 1,52 = 2 (pembulatan)
100

N Kec.non potensi = (1= share kumulatif dari kec.potensi) x jumlah kec.non potens
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100

=(100—-7581)x 6 = 1,45 = 2 (pembulatan)

100

Karena kecamatan potens terpilih ada 2 maka tidek dilakukan pemilinan lagi,

sedangkan untuk kecamatan non potens dilakukan pemilihan berdasarkan Tabel Angka

Random (TAR). Bila pemilihan kecamatan sampel dari kabupaten non potens dilakukan
pada hari senin, tanggd 19 Juli 2004 maka berdasarkan TAR akan didapatkan digit O,
sehingga belum bisa menentukan pilinan maka sdanjutnya dipilih angka random pada baris

dibawahnya yang kurang dari angka 6 (jumlah kabupaten non potens). Digit yang terpilih

sesua TAR yaitu 3 dan digit selanjutnya 1, sehingga kabupaten sampel dari kabupaten non

potens adaah kecamatan Mataraman dan kecamatan Astambul.

Sdanjutnya jumlah sampelnya secara proporsond dari nila share luas tanaman

menghasilkan kecamatan terhadap totd luas tanaman menghasilkan kecamatan potens

maupun non potens ditentukan., sehingga jumlah sampd pekebun seperti Tabd 4.

Tabd 4. Perhitungan Jumlah sampd di Kecamatan Terpilih

Kecamatan LuasTM Jumlah Sampel Pembulatan  Koreks
(Ha) (Responden) Akhir
Simpang Empat 6652 (6652/15247) x 100 = 43,63 44 4
Karang Intan 5692 (5692/15247) x 100 = 37,44 38 37
Mataraman 2322 (2322/15247) x 100 = 15,23 16 15
Astambul 581 (581/15247) x 100 = 3,81 4 4
Total 15247 100 102 100

Tahap 3 : Pemilihan Desa dan Jumlah Sampse

Pemilihan desa sampd juga dilakukan berdasarkan hasil perhitungan nilai share luas
TM tahun lau terhadep totd luas TM di kecamatan. Jumlah target sampel pekebun tigp
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desa dilakukan secara proporsionad berdasarkan luas TM. Sampe minima untuk tigp desa
addah sebanyak 4 sampel (responden).

Sebagal contoh, Kecamatan Simpang Empat dengan adokas sampel sebanyak 44

sampe akan melakukan proses pemilihan desa sampd dan jumlah dokasinya seperti Tabd

5.

Tabd 5. Perhitungan Jumlah Sampe Desadi Kecamatan Simpang Empeat

Desa LuasLT Jumlah Sampel Pembulatan  Koreks
Ha) (Plot) Akhir
Aduhai 1252 (1252/6652) x 44 = 8,28 9 9
Bahegia 1200 (1200/6652) x 44 = 7,94 8 8
Cinta 1100 (1100/6652) x 44 = 7,28 8 8
Damai 980 (980/6652) x 44 = 6,48 7 7
Entah 920 (920/6652) x 44 = 6,08 7 6
Francis 800 (800/6652) x 44 = 5,29 6 6
Granda 400 (400/6652) x 44 = 2,65 3 -
Indah 0 (0/6652) x 44 = 0,00 0 -
Jgjaka 0 (0/6652) x 44 = 0,00 0 -
Total 6652 44 48 44

Karena Desa Granula tidak mampu memenuhi dokas sampd minimum maka di Desa

tersebut tidak dilakukan pengambilan sampel. Demikian juga untuk desa lainnya yang tidek

memiliki ared tanaman.

Tahap 4 : Ligting/ Pendaftaran Rumahtangga Pekebun
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A. Pendaftaran Petani Pekebun

Setelah desa sampel ditentukan maka dilakukan pendaftaran petani pekebun yang
menjadi anggota daam desa terpilih tersebut. Tujuan dari listing adaah untuk mendapatkan
kerangka sampe scbagal bahan penarikan sampd petani pekebun untuk dilakukan
wawancara. Setigp tahun, listing dilakukan dua kai dimana pel aksanaannya dilakukan satu

bulan sebelum pelaksanaan wawancara.

B. Pemilihan Petani Pekebun

Dari daftar pekebun tersebut, selanjutnya dilakukan pemilihan petani pekebun sampe
dengan menggunakan TAR. Pemilihan petani pekebun terpilih dilakukan secara systematic
random sampling. Misakan dari daftar pekebun di Desa Francis terdapat 52 pekebun
maka dicari dahulu intervanya (1). Dimana interva adalah hasil pembagian antara jumlah
petani pekebun dengan jumlah adokas sampd.

| =jumlah petani / jumlah sampel
=52/8,67

Sebdlumnya dilakukan pemilinan sampd yang pertama secara acek berdasarkan
TAR. Angka random yang pertama harus lebih kecil aau sama dengan intervd (I). Dalam
hd ini addah 8,67.

Apabila pemilihan pekebun dilakukan pada hari senin tanggal 21 Juni 2004 maka
angka random yang muncul addah 9. Tetgpi dikarenakan 9 lebih besar dari interva (I =
8,67) maka diambil angka random dibawahnya yaitu 5. Sehingga pekebun yang terpilih
pertama kali adalah pekebun nomor 5.

Sdanjutnya untuk menentukan petani kedua addah dengan menjumlahkan antara
angka random pertama dengan interva, begitu seterusnya.
S, = sesuai angkarandom (TAR) =5
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S,=S;+1=5+8,67 = 13,67 (pembulatan 14)

S3=S,+1=13,67 + 8,67 = 22,34 (pembulatan 22)
Ss=Sz+ | =22,34 + 8,67 = 31,01 (pembulatan 31)
Ss=S,+ 1 =31,01 + 8,67 = 39,68 (pembulatan 40)
Se¢=Ss+ | = 39,68 + 8,67 = 48,35 (pembulatan 48)

Secara umum rumusnyaaddah :
S = Sny + 1 =TAR+ (n1)*1 > dilakukan pembulatan
Berdasarkan perhitungan rumus di atas maka pekebun yang terpilih addah pekebun

nomor 5, 14, 22, 31, 40, dan 48. Nama-nama pekebun tersebut dapat dilihat dari hasl
daftar listing pekebun. Sebagai contoh dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabe 6. Daftar Petani Pekebun dan Sampe Petani Pekebun dari Desa Francis

No Nama Petani Pekebun Keterangan

1 Sadikun

2 Soleh

3 umi

4 Anwar

5 Sanusi Pekebun terpilih
14 Balman Pekebun terpilih
22 Wirman Pekebun terpilih
31 Basuki Pekebun terpilih
40 [Tham Pekebun terpilih
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48 Wardi Pekebun terpilih
49 Jayusman

50 Mangiri

51 Durokhim

52 Ashari

Tahap 5: Wawancara

Setelah ditentukan sampel pekebun sdanjutnya dilakukan wawancara terhadap
petani pekebun tersebut. Tujuan dari wawancara addah untuk mendapatkan informes lebih

detail mengenai produks dan ared perkebunan petani pekebun samped. Dalam wawancara
ini digunakan formulir SPPR-W (lihat lampiran).

Gambar 1. Bagan Prosedur Pengambilan Sampel

Secara ringkas penjel asan tahapan pemilihan sampd di atas seperti bagan berikut ini

PROPINSI

\4

KABUPATEN

Kabupaten yang dipilih adalah kabupaten yang merupakan

<+—— potens dan non potens produks perkebunan rakya (karet)

dengan terlebih dahulu dilakukan penge ompokan.

l <« Kecamaan yang dipilih addah kecamatan potens dan non

potens serta proporsond daam jumlah sampd.

KECAMATAN
Desa yang dipilih ajdf?h desa yang secara proporsiond
memberikan sampd minima 4 sampd.
DESA
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<«——— Dilakukan pemilihan pekebun dari desaterpilih secara Sstematik

|  PEkEBUN |

Dilakukan wawancara dengan pekebun sampel untuk
<+—— mendgpatkan informas lebih detaill mengena produks dan luas
tanaman.

WAWANCARA
PEKEBWN

34. Organisas Pelaksana:

Pelaksanaan surve ini melibatkan bebergpaingtans dan petugas. Organisas
pelaksana survey yang dimaksud serta kegiatan yang menjadi tanggung jawab dai petuges
seperti berikut ini :

Cakupan Instansi Jenis Kegiatan
Pusat Pusdati - Menetapkan kabupaten model area
Ditjen BUN - Penyempurnaan metodologi
IPB - Pembuatan panduan survey
- Pembuatan kuesioner evaluas
- Monitoring
Propins Dinas BUN provins - Menetapkan kabupaten model area
- Monitoring & pemeriksaan formulir
Kabupaten | Dinas BUN kabupaten | - Menetapkan kecamatan sampd
- Pengisisan formulir Kabupaten
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- Monitoring dan pemeriksaan formulir kecamatan
- Is formulir evaluas

Kecamatan

Petugas pengumpul data
BUN

- Melakukan pengumpulan data (complete report)
- Menetapkan sampel pekebun

- Melakukan wawancara

- Is formulir evaluas

Pusat Data dan Informasi Pertanian
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BAB V. FORMULIR DAN CARA PENGISIAN

Ada bebergpa formulir yang digunakan ddam pelaksanaan pengumpulan data
produktivitas perkebunan rakyat tanaman tahunan (karet) seperti  pemilihan kabupaten,
kecamatan, desa, petani sampel sampa dengan pelaksanaan pengumpulan data dengan
wawancara kepada pekebun.

4.1. JenisFormulir yang Digunakan

Jenis formulir yang digunakan dan penanggung jawab masing-masing pengisan
formulir dapat dilihat pada Tabdl 8.

Tabd 8. Jenis Formulir yang Digunakan

No  Formulir Kegunaan Dikerjakan Oleh

(Y] @ 3 (4)

1. SPPR.Kb Mendapatkan kabupaten terpilih Petugas Proping

2. SPPR.Kc Mendapatkan kecamatan terpilih Petugas K abupaten

3. SPPRDs Mendapatkan desaterpilih Petugas Kabupaten
dan Kecamatan

4. SPPR.PP Mendapatkan petani pekebun Petugas K ecamatan

5. SPPR.JW Daftar sampe dan jadua wawancara Petugas K ecamatan

7. SPPRW Pengumpulan data di tingkat pekebun Petugas K ecamatan

dengan wawancara
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4.2. Carapengisan Formulir

1. Formulir SPPR.Kb (Pemilihan Kabupaten Sampel)

Blok | - ldentifikasi Lokasi

Tuliskan komoditi, nama proping, dan tahun saat dilakukan pemilihan kabupaten
sampel perkebunan rakyat.

Blok 11 - Indentifikasi Petugas

Tuliskan nama petugas, periode pencacahan dan tanda tangan petuges.

Blok 111 - Daerah Potensi dan Non Potensi Komoditas Perkebunan
Rakyat

Kolom (2) . Iskan nomor urut seperti 1,2,3 dan seterusnya.

Kolom (2) : Tuliskan nama kabupaten yang memiliki lahan untuk komoditas

perkebunan rekyat dengan terlebih  dahulu  diurutkan
berdasarkan kolom (3) dari yang terbesar ke terkecil.

Kolom (3) . Idkan luas tanaman menghasikan ddam satuan ha rata-rata 3
tahun terakhir dari suatu komodiiti tertentu.

Kolom (4) : Perhitungan dari luas anaman menghasilkan pada kabupaten
sampd dibagi totd dari luas tanaman menghasilkan proping
dikalikan 100.

Kolom (5) . Perhitungan jumlah kumulatif dari kolom (4).

. Formulir SPPR.K ¢ (Pemilihan Kecamatan Sampd dan Alokas Sampel)

Blok | - ldentifikasi Lokasi

Tuliskan nama komoditi, proping, kabupaten,dan tahun saat dilakukan pemilihan
kecamatan perkebunan rakyat sertajumlah total sampe dalam kabupaten tersebut.
Blok 1 - Indentifikasi Petugas

Tuliskan nama petugas, periode pencacahan dan tanda tangan petuges.

Blok 111 - Daerah Potensi dan Non Potensi Komoditas Perkebunan

Rakyat
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Kolom (1) . Iskan nomor urut seperti 1,2,3 dan seterusnya.

Kolom (2) : Tuliskan nama kecamatan yang memiiliki lahan untuk komoditas
perkebunan rekyat dengan terlebih  dahulu  diurutkan
berdasarkan kolom (3) dari yang terbesar ke terkecil.

Kolom (3) : lgkan luas tanaman menghadilken tahun sebdumnya dalam

satuan hadari suatu komoditi tertentu sesuai kolom (2)

Kolom (4) : Perhitungan dai lues tanaman menghadilken di kecamatan
sampd dibagi tota dari luas tanaman menghasilkan kabupaten
dikalikan 100.

Kolom (5) . Perhitungan jumlah kumulatif dari kolom (4).

Kolom (6) . Perhitungan dokas sampd dari kolom (3) dibagi tota kolom

(3) dikali jumlah sampel padablok |.

3. Formulir SPPR.Ds (Pemilihan Desa Sampel dan Alokas Sampel)

» Blokl - ldentifikasi Lokasi
Tuliskan nama komoditi, proping, kabupaten, kecamatan, semester dan tahun saat
dilakukan pemilihan desa perkebunan rakyat serta jumlah tota sampe dadam
kecamatan tersebut.

= Blokll - Indentifikasi Petugas
Tuliskan nama petugas, periode pencacahan dan tanda tangan petuges.

= Bloklll - Daerah Potensi dan Non Potensi Komoditas Perkebunan
Rakyat
Kolom (1) . Iskan nomor urut seperti 1,2,3 dan seterusnya.
Kolom (2) : Tuliskan nama desa yang memiliki lahan untuk komoditas

perkebunan rekyat dengan terlebih dahulu diurutkan
berdasarkan kolom (3) dari yang terbesar ke terkecil.

Kolom (3) . Idkan luas tanaman menghasiikan ddam satuan ha atau jumlah
pohon menghasilkan dadam satuan pohon dari suatu komoditi
tertentu sesuai kolom (2).
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Kolom (4) . Perhitungan jumlah sampe pembulatan dari kolom (3) dibagi
total kolom (3) dikai jumlah sampel blok 1.

Kolom (5) . Hasll koreks akhir kolom (4) sesuai dengan ketertuan.

4. Formulir SPPR.PP
Tulisken Bulan, Tahun dan Komoditi saat dilakukan pendaftaran petani
perkebunan rakyat.
Blok | - ldentifikasi Lokasi
Tulisken nama proping, kabupaten, kecamatan, dan desa dimana dilakukan
pendaftaran petani pekebun
Blok 11 - Keterangan Pendata
Tuliskan nama pencacah, periode pencacah, serta tanda tangan pencacah. Apabila
formulir ini telah diperiksa maka tuliskan nama pemeriksa, tangga pemeriksa dan
tanda tangan pemeriksa.
Blok 11 - Ringkasan
Blok ini hanya diis stdah sdesa meakukan pendaftaran petani perkebunan
rakyat dari desaterpilih.

Baris (1) : Jumlah rumah tangga petani pekebun untuk komoditi yang
disurve.

Baris (2) : Jumlah sampel yang akan diwawancara

Baris (3) : Tanggd Pemilihan Sampe (Hari/tgl/binvth).

Baris (4) : Nomor Pekebun Terpilih.

Blok IV - Catatan

Iskan keterangan tambahan yang dirasa perlu.

Blok V - Keterangan Petani Perkebunan Rakyat.

Terdiri dari beberapa lembar. Pada sebelah kanan atas tigp lembar tertulis
‘Hdaman ....dai ....hdaman". Banyaknya hdaman menunjukkan banyaknya
lembar Blok V' yang digunakan.

Sebagai contoh :

Jkadaam satu set formulir pada blok V mengunakan 3 lembar, maka:

Lembar 1 Blok V tertulis : Hdlaman 1 dari 3 hdlamen.
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Lembar berikut tertulis : Halaman 2 dari 3 hdlaman.

Lembar berikut lagi tertulis : Halaman 3 dari 3 hdaman.

Blok ini mencatat keterangan petani pekebun mengena luas atau ared tanaman
menghasiikan dari komoditas yang diusahakan.

Kolom (1) : Dusur/Blok. Tulidah nama dusun atau blok yang akan didaftar
petani perkebunan rakyatnya
Kolom (2) : Nomor Urut Petani pekebun, tuliskan nomor urutnya mulai dari
1,2 dan seterusnya.
Kolom (3) : Nama Petani. Tuliskan nama Petani Pekebun sgelasjdasnya

untuk mempermudah menemui mereka, gpabila petani tersebut
terpilih sampd.

Kolom (4) . Keterangan. Untuk mencatat keterangan tambahan yang dirasa
perlu.

5. Formulir SPPR.JW
Tuliskan Bulan dan Tahun saat pencatatan jadua pelaksanaan survel produktivitas
perkebunan rakyat dengan wawancara.
Blok | - ldentifikasi Lokasi
Tuliskan nama proping, kabupaten dan kecamatan. Tulis pula nama petugas,
tanggd pencacahan dan tanda tangan petugas yang melaksanakan surve
produktivitas perkebunan rakyat.
Blok 1 - Rencana Pelaksanaan
Blok ini menjelaskan mengena nama desa, dusun, dan petani sampd terpilih.
Pengisian blok ini dirangkum dari formulir SPPR.PP.

Kolom (2) . Tuliskan nama desa dimanasampe terpilih berada

Kolom (2) : Tuliskan nama dusurvblok dimana sampe terpilih berada

Kolom (3) : Tuliskan nomor urut petani pekebun terpilih. Nomor ini dapat
dilihat dari formulir SPPR.PP blok V' kolom (2).

Kolom (4) : Tulisken nama petani pekebun terpilih. Ha ini dilihat dari

formulir SPPR.PP blok V kolom (2).
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Kolom (5) . Tulisken damat petani pekebun dengan jelas (norumah, RT,
RW).

Kolom (6) : Tuliskan tanggd akan dilakukan wawancara

Kolom (7) . Iskaninformas yang diperlukan.

6. Formulir SPPR.W
Merupakan kuesioner wawancara kepada petani pekebun sampel. Tuliskan Nama
Petani Pekebun Sampd, DesalDusun, Kecamatan dan Kabupaten serta
keterangan petugas pewawancara.
Kuesioner wawancara
Pada kuesioner ini diid informas mengena kondis tanaman petani pekebun sampe
sepati tanaman bdum menghasilkan, tanaman menghasiikan, tanaman tidak
menghasilkan sertainformas pendukung lainnya

Kolom (3) d kolom (5) mengena kondis tanaman pada sau semester

sebelumnya

Kolom (3) : Tuliskan jumlah pohon komoditas yang disurvel sesuai uraian
tiap baris pada kolom 2

Kolom (4) : Tuliskan luas ared tanaman komoditas yang disurvel sesua
uraian tiap baris pada kolom 2

Kolom (5) : Tuliskan produks tanaman komoditas yang disurvel  sesua
uraian tiap baris pada kolom 2

Kolom (6) gd kolom (8) mengenai kondis tanaman pada satu semester yang

sedang berjaan (merupakan perkiraan pekebun)

Kolom (6) : Tuliskan jumlah pohon komoditas yang disurvel sesua uraian
tigp baris pada kolom 2

Kolom (7) . Tuliskan luas ared tanaman komoditas yang disurvel sesua
uraian tigp baris pada kolom 2
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Kolom (8) : Tuliskan produks tanaman komoditas yang disurvel sesua

uraian tigp baris pada kolom 2

Keterangan Wawancara : isikan keterangan tambahan yang diperlukan
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BAB V. PELAPORAN DAN PENGOLAHAN DATA

5.1. Pelaporan Data

Petugas pengumpul data perkebunan rakyat di kecamaian melaporkan hasl
wawancaranya ke Dinas Perkebunan Kabupaten. Petugas Kabupaten melakukan
pemeriksaaan terhadap formulir yang dilgporkan. Apabila didapatkan kesalahan pengisian,
petugas kabupaten segera meminta penjelasan dari Petugas pengumpul data perkebunan
rakyat kecamatan. Apabila pengisan formulir sudah benar, hasil lgporan petugas tersebut
dikirim ke pusat untuk diolah dan diandisis.

5.2. Pengolahan dan Estimas

a. Estimas Produktivitas K ecamatan

Data hasl wawancara sdanjutnya digunakan untuk menghitung produktivitas rata-rata
kecamatan. Perhitungan rata-rata produktivitas merupakan perhitungan rata- rata terboboti .
Perhitungan yang dimaksud seperti berikut ini :

PV -
s TMq
PV
PV = &
e K
Dimana.:

PVS . Produktivitas Sampel
PVie . Produktivitas rata- rata kecamatan
Ps : Produks pada petani pekebun sampel
TMq . Tanaman Menghasilkan pada petani pekebun sampel
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n : sampd ke-n di kecamatan
Kk . Tota sampd di kecamatan
b. Estimas Produktivitas Kabupaten
Edimes rata-rata produktivitas karet di kabupaten uji coba dengan perhitungan
sebagai berikut :

BV = 8 (Vi x e
kab
Dimana:
TMye . Tanaman Menghasilkan di Kecamatan Sampd
TMkab . Tanaman Menghasilkan di Kabupaten Sampel
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